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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Riset tentang profitabilitas menarik untuk diteliti karena keberagaman hasil 

dari penelitian-penelitian sebelumnya (Dewi et al., 2018; Islami, 2018;  Anjani dan 

Yadnya, 2017;  Putra dan Nuzula, 2017; Rumapea, 2017; Rimardhani et al., 2016; 

Istighfarin dan Wirawati, 2015; Taufiq et al., 2014; Wicaksono, 2014; dan Wardoyo 

dan Veronica, 2013) menunjukkan hasil sebagai berikut : 

Riset oleh Dewi et al., (2018) tentang pengaruh karakteristik dewan komisaris 

terhadap kinerja perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia dengan sampel 

sebanyak 117 perusahaan yang listed di BEI tahun 2016-2018. Menunjukkan hasil 

bahwa komisaris Independen mampu mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Namun, ukuran dewan komisaris ternyata belum mampu memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hal tersebut sejalan dengan temuan Islami (2018) yang melakukan penelitian 

terhadap perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

2013-2016. Dengan sampel sebanyak 48 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ukuran proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap 

profitabilitas perusahaan, komite audit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

perusahaan. Namun hasil berbeda ditunjukkan oleh dewan komisaris yang ternyata 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
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Penelitian dari Anjani dan Yadnya (2017) tentang pengaruh mekanisme 

corporate governance terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015, menunjukan hasil bahwa dewan 

direksi tidak pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Komite audit mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Namun, dewan komisaris 

independen mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2013-2015. 

Perbedaan hasil ditunjukan oleh penelitian yang dilakukan oleh Putra dan 

Nuzula (2017) tentang pengaruh corporate governance terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2015. 

Dalam penelitian ini, proporsi dewan komisaris independen, komite audit, tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang di proksikan dengan 

ROE dan ROA.  

Temuan oleh Rumapea (2017) tentang pengaruh good corporate governance 

terhadap profitabilitas menufaktur sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2015, menunjukan bahwa hasil bahwa secara parsial 

variabel dewan direksi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE, 

dewan komisaris memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROE. Dan 

komite audit memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROE. 

Pengujian lain dilakukan oleh Rimardhani et al., (2016) yang meneliti tentang 

pengaruh mekanisme good corporate governance terhadap profitabilitas 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2012-2014. Hasil pengujian 

menunjukan bahwa kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, dewan 
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direksi, dan komite audit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan yang diukur dengan Return on Asset (ROA).     

Kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

ROA. Dewan komisaris independen secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap ROA. Dewan direksi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Dan komite audit secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Penelitian yang dilakukan oleh Istighfarin dan Wirawati (2015) yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate governance yang di proksikan 

dengan kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris independen, komite 

audit dan good corporate perception index (CGPI) terhadap profitabilitas yang di 

proksikan dengan rasio Net Profit Margin (NPM) pada perusahaan Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN). Dengan sampel penelitian berjumlah 30 sampel amatan 

yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Sedangkan teknik analisa data 

yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional dan CGPI berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas, sedangkan ukuran dewan komisaris independen dan komite 

audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas. 

Temuan dari Taufiq et al., (2014) yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

penerapan good corporate governance terhadap kinerja keuangan, dengan 

menggunakan manajemen laba sebagai variabel intervening pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2006-2010, menunjukkan 

hasil bahwa kepemilikan institusional, kepemilikan direksi, proporsi dewan 

komisaris independen, ukuran dewan komisaris dan komite audit berpengaruh 
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signifikan secara langsung terhadap kinerja keuangan. Penerapan GCG dengan 

indikator kepemilikan institusional, kepemilikan dewan komisaris dan komite audit 

dengan mengunakan manajemen laba sebagai variabel intervening tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Riset yang dilakukan oleh Wicaksono (2014) yang bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana pengaruh good corporate governance yang diproksikan 

dengan ukuran dewan direksi, ukuran dewan komisaris, dan ukuran komite audit 

terhadap profitabilitas pada perusahaan peserta corporate governance perception 

index (CGPI) tahun 2012 yang diukur melalui ROE (Return on Equity). 

Berdasarkan hasil penelitian variabel dewan direksi dan komite audit memiliki 

pengaruh yang positif terhadap peningkatan ROE. Namun ukuran dewan komisaris 

memiliki pengaruh yang negatif. 

Hasil riset lain dari Wardoyo dan Veronica (2013) yang meneliti tentang  

pengaruh good corporate governance (GCG), yang diukur dengan jumlah dewan 

komisaris, indepedensi dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan jumlah 

anggota komite audit, Corporate Social Responsibility (CSR) dan kinerja 

perusahaan (ROA dan ROE) terhadap nilai perusahaan. Objek penelitian adalah 

perusahaan perbankan yang sudah go public dalam periode tahun 2008-2010. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi, ROA dan ROE memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan ukuran dewan 

komisaris, independensi dewan komisaris, jumlah anggota komite audit dan CSR 

tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Pemilihan perusahaan LQ45 sebagai objek penelitian, karena emiten yang 

masuk dalam jajaran LQ45 merupakan 45 perusahaan dengan urutan tertinggi yang 

mewakili sektornya dalam klasifikasi industri BEI sesuai dengan nilai kapitalisasi 

pasarnya dan frekuensi transaksinya. Sehingga pelaku pasar modal percaya dan 

juga telah mengakui jika tingkat likuiditas dan kapitalisasi pasar dari perusahaan 

tersebut baik. Dan juga banyak digunakan di riset-riset harga saham yaitu riset dari 

( Devaki, 2017; Hadi dan Yuliandhari, 2015; dan Sulia dan Rice, 2013). 

Dari  latar belakang yang telah diuraikan maka penelitian ini diberi judul: 

“Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Perusahaan LQ45 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018”. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah jumlah dewan direksi berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan? 

2. Apakah jumlah dewan komisaris berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan? 

3. Apakah jumlah komisaris independen berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan? 

4. Apakah jumlah komite audit berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan? 
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C. Tujuan Penelitian. 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di kemukakan, maka tujuan 

penelitian adalah: 

1. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh jumlah dewan 

direksi terhadap profitabilitas perusahaan. 

2. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh jumlah dewan 

komisaris terhadap profitabilitas perusahaan. 

3. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh jumlah 

komisaris independen terhadap profitabilitas perusahaan. 

4. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh jumlah komite 

audit terhadap profitabilitas perusahaan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis. 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan, tambahan 

teori dan literatur mengenai ilmu pegetahuan di bidang ekonomi dan bisnis 

khususnya mengenai good corporate governance dan profitabilitas serta 

dapat menjadi acuan bagi peneliti di masa mendatang yang akan melakukan 

penelitian yang sama. 

2. Manfaat Praktis. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

mengenai pentingnya memperhatikan good corporate governance sebagai 

pertimbangan untuk membeli atau menjual saham berkaitan dengan 
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penerrapan konsep good corporate governance. Sehingga investor atau 

pelaku bisnis dapat membuat keputusan yang dapat memaksimalkan 

utilitasnya. 

3. Manfaat Empiris. 

Penelitian ini bermanfaat untuk menegetahui secara empiris pengaruh 

good corporate governance terhadap profitabilitas perusahaan berdasarkan 

dengan hasil uji statistik yang dilakukan. 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan penelitian mempunyai maksud agar memudahkan 

pembaca dalam memahami isi penelitian. Penelitian ini terbagi dalam lima bab 

yaitu pendahuluan, tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahasan, dan 

penutup. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang hal-hal yang menguraikan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan dalam penelitian ini. 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan 

sebagai acuan pembahasan masalah dalam penelitian ini, yaitu 

tentang teori-teori dan penjabaran dari variabel-variabel yang 
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digunakan dalam penelitian ini. Bab ini juga berisi riview dari 

penelitian terdahulu, dan hubungan antar variabel yang 

dikembangkan dalam hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menguraikan mengenai metode penelitian, definisi 

operasional variabel yang merupakan deskripsi dari masing-

masing variabel, menjelaskan populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data yang dipakai dalam penelitian, serta metode analisis 

yang merupakan deskripsi model dan mekanisme alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan mengenai analisis data, dan 

pembahasan hasil penelitian. serta intepretasi hasil analisis 

dikaitkan dengan teori yang berlaku. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan akhir dari hasil penelitian, 

keterbatasan-keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang 

dapat diberikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan atas 

hasil penelitian. 
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